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Abstract 

The appropriate and good use of breast feeding and the provision of complementary food 

are the key to maintaining infant nutrition until the age of 24 months. Because the rate of 

growth and development at the age of under 2 years will determine the process of growth 

and development of children of later ages. Counseling with demonstration and behavior 

methods provides better benefits to changes in knowledge and behavior than just 

counseling. This study aimed to observe the effect of nutrition counseling on changes in 

maternal knowledge and behavior in the provision of complementary feeding to children 6-

24 months. The sample for this research is 32 respondents who will be given nutrition 

counseling treatment with lecture and demonstration methods using slide media and 
teaching aids examples of ingredients and prepared food. Paired sample t-test analysis was 

used to determine the significance of changes in knowledge about complementary food 

before and after treatment at a 95% confidence level. This study shows that there is an 

effect of nutrition counseling on changes in the level of knowledge of mothers in the 

provision of supplementary breastfeeding for children 6-24 months and there is an effect of 

nutritional counseling on changes in maternal behavior in the provision of complementary 

feeding for children 6-24 months. 

 

Keywords : complementary food, mother’s knowledge, mother’s behavior 

 

Abstrak 
Pemanfaatan ASI dan pemberian MP-ASI yang tepat dan baik merupakan kunci 

pemeliharaan gizi bayi sampai usia 24 bulan. Karena laju tumbuh kembang pada usia di 

bawah  2 tahun akan  menentukan proses tumbuh kembang anak usia selanjutnya. 

Penyuluhan dengan metode demonstrasi dan perilaku memberikan manfaat yang lebih baik  

terhadap perubahan pengetahuan dan perilaku dibanding hanya dengan penyuluhan saja.  

Penelitian ini ditujukan untuk mengobservasi pengaruh penyuluhan gizi terhadap perubahan 

pengetahuan dan perilaku ibu dalam pemberian MP-ASI pada anak 6-24 bulan. Sampel 

untuk penelitian adalah 32 responden yang akan diberi perlakuan penyuluhan gizi dengan 

metode ceramah dan demonstrasi menggunakan media slide dan alat peraga contoh bahan 

dan makanan jadi. Analisis dengan paired sample t-test digunakan untuk mengetahui 

kemaknaan perubahan pengetahuan tentang MP-ASI sebelum dan sesudah dilakukan 
perlakuan pada tingkat kepercayaan 95%. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penyuluhan gizi terhadap perubahan tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian 

Makanan Pendamping ASI anak 6 - 24 bulan dan terdapat pengaruh penyuluhan gizi 

terhadap perubahan prilaku ibu dalam pemberian Makanan Pendamping ASI anak 6 - 24 

bulan.  

 

Kata Kunci : MP ASI, pengetahuan ibu, perilaku ibu 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Menurut kajian UNICEF Indonesia, terdapat berbagai hambatan yang menyebabkan tingginya 

angka kejadian stunting di Indonesia. Beberapa faktor yang menjadi penyebab tingginya kejadian 

stunting diantaranya adalah pengetahuan yang kurang dan praktek-praktek terkait gizi yang tidak 
memadai (Unicef Indonesia, 2012). Menteri pemberdayaan perempuan juga mengatakan sekitar 6,7 

juta balita 27,3% dari balita di Indonesia mengalami kekurangan gizi. Kekurangan gizi tersebut 
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adalah diakibatkan oleh Prilaku pemberian makanan pendamping ASI yang tidak tepat (Depkes 

RI, 2006).  
Salah satu upaya intervensi yang dilakukan pemerintah dalam menurunkan angka stunting 

adalah dengan  melakukan promosi ASI dan Makanan Pendamping ASI yang bergizi. Promosi 
kesehatan dapat dilakukan dengan penyuluhan menggunakan berbagai metode dan media yang 

disesuaikan pada situasi dan kondisi sasaran. Salah satu metode penyuluhan yang efektif adalah  

dengan pendekatan kelompok menggunakan metode ceramah dan demonstrasi. Pada metode 

ceramah dan demonstrasi  dapat terjadi proses perubahan perilaku ke arah yang diharapkan melalui 
peran aktif sasaran (Soekidjo N, 2007).  

Saat bayi berusia 0-6 bulan, asupan ASI (Air Susu Ibu) menempati kedudukan yang sangat 

penting bagi bayi. Kebutuhan energi dan zat gizi lainnya untuk bayi dapat dipenuhi dari ASI. 
Namun saat bayi memasuki usia 6 bulan kebutuhannya meningkat, ASI hanya mampu memenuhi 

2/3 dari  kebutuhan gizi bayi, maka di usia ini bayi membutuhkan makanan lain sebagai 

pendamping ASI (MP-ASI). MP-ASI diberikan secara bertahap sesuai dengan usia anak, mulai dari 

bentuk lumat, lembik sampai anak terbiasa dengan makanan keluarga. Pemanfaatan ASI dan 
pemberian MP-ASI yang tepat dan baik merupakan kunci pemeliharaan gizi bayi sampai usia 24 

bulan. Karena laju tumbuh kembang pada usia di bawah  2 tahun akan  menentukan proses tumbuh 

kembang anak usia selanjutnya ( Rusilanti, 2015), 
Penelitian Noviati pada tahun 2011, terdapat pengaruh penyuluhan dengan metode demonstrasi 

dan perilaku memberikan manfaat yang lebih baik  terhadap perubahan pengetahuan dan perilaku 

dibanding hanya dengan penyuluhan saja (Noviati, 2011).  Berdasarkan data dan uraian pada latar 
belakang diatas, maka penelitian ini ditujukan untuk mengobservasi pengaruh penyuluhan gizi 

terhadap perubahan pengetahuan, sikap dan prilaku ibu dalam pemberian MP-ASI pada anak 6-24 

bulan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment. Pendekatan penelitian dengan 

menggunakan rancangan one group pre and post test desain, yaitu rancangan sebelum dan sesudah 
intervensi menggunakan satu kelompok. Rancangan penelitian ini dilakukan pengujian pertama 

(pre test) yang diberikan kepada kelompok eksperiment, setelah itu peneliti melakukan intervensi 

yaitu penyuluhan gizi dengan menggunakan slide dan alat peraga tentang bagaimana pemberian 
MP-ASI yang tepat terhadap subjek penelitian, kemudian setelah dilakukan intervensi maka 

dilakukan kembali pengujian kedua (post test) untuk mengevaluasi dampak penyuluhan gizi 

terhadap pengetahuan, sikap dan prilaku ibu dalam pemberian makanan pendamping ASI 

(Notoatmodjo PDS, 2010). 
Sampel untuk penelitian adalah 32 responden yang akan diberi perlakuan penyuluhan gizi 

dengan metode ceramah dan demonstrasi menggunakan media slide dan alat peraga contoh bahan 

dan makanan jadi. Dengan perkiraan 2 sampel drop-out dalam pengamatan maka besar sampel 
yang dibutuhkan adalah N=32 + 2 = 34 orang. 

Data primer yang dikumpulkan adalah data PB bayi 6 - 24 bulan melalui pengukuran panjang 

badan dan mengenai perilaku pemberian makan bayi meliputi jenis makanan, bentuk makanan, 

jumlah dan frekuensi makan yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan instrumen 
penelitian berupa kuisioner yang telah melalui uji validitas dan telah dipergunakan untuk penelitian 

oleh peneliti sebelumnya. 

Analisis dengan paired sample t-test digunakan untuk mengetahui kemaknaan perubahan 
pengetahuan tentang MP-ASI sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan pada tingkan kepercayaan 

95% dengan menggunakan software statistik. Penyuluhan menggunakan media slide dan alat 

peraga (bahan dan makanan jadi) memiliki pengaruh terhadap perubahan pengetahuan dan perilaku 
tentang Pemberian MP-ASI apabila nilai p diperoleh < 0,05. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

 

Karakteristik Ibu 

 
Penelitian ini dilakukan kepada ibu yang memiliki anak berusia 6 - 24 bulan, karakteristik ibu 

yang dijadikan responden dapat dibedakan berdasarkan usia, pendidikan dan pekerjaan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia, pendidikan dan pekerjaan. 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukan bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini 
memiliki rentang usia antara 20 – 35 tahun sebanyak 33 orang (97,1%). Sebagian besar pendidikan 

responden pada penelitian ini adalah SMA yaitu sebanyak 29 orang (85,3%). Lebih dari separuh 

responden tidak bekerja yaitu sebanyak 20  orang (58,8%). 

 
Karakteristik Bayi 

 

Karakteristik bayi berdasarkan usia, jenis kelamin dan status gizi adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 2. Karakteristik bayi berdasarkan usia, jenis kelamin dan status gizi 

 

Variabel n  % 

Usia  

6 – 8 Bulan 

9 – 11 Bulan 

12 – 24 Bulan 
Jumlah 

 

12 

15 

7 
34 

 

35,3 

44,1 

20,6 
100 

Variabel n % 

Usia  
20 – 35 Tahun 

>35 Tahun 

Jumlah 

 
33 

1 

34 

 
97,1 

2,9 

100 

 

Pendidikan 

SD 

SMP 
SMA 

Jumlah 

 

0 

5 
29 

34 

 

0 

14,7 
85,3 

100 

 

Pekerjaan 
Tidak Bekerja 

Bekerja 

Jumlah 

 
20 

14 

34 

 
58,8 

41,2 

100 
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Jenis Kelamin  

Laki-laki 

Perempuan 
Jumlah 

 

22 

12 
34 

 

64,7 

35,3 
100 

 

Status Gizi 
Stunting 

Tidak Stunting 

Jumlah 

 
15 

19 

34 

 
44,1 

55,9 

100 

 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada penelitian ini memiliki 

rentang usia 9-11 bulan yaitu sebanyak 15 orang (44,1 %). Sebagian besar anak pada penelitian ini 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 22 orang (64,7%). Hampir separuh dari anak pada penelitian 

ini memiliki stunting sebanyak 15 orang (44,1%). 

 

Pengetahuan 
 

Penyuluhan dilakukan kepada seluruh responden yang dalam hal ini adalah ibu dengan anak 6-

24 bulan, terdapat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan, distribusi 
pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Distribusi frekwensi pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan gizi 

 

Pengetahuan  
Sebelum Sesudah  

∆ (%) n  % n  % 

Baik 5 14,7 28 82,4 67,7 

Kurang  29 85,3 6 17,6 67,7 

Jumlah  34 100 34 100  

 

Berdasarkan tabel distribusi frekwensi pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan gizi 

diketahui lebih dari separuh responden sebelum dilakukan penyuluhan memiliki tingkat 
pengetahuan yang kurang 85,3%. Setelah dilakukan penyuluhan berkurang menjadi 17,6%. Pada 

penelitian ini terdapat penurunan tingkat pengetahuan kurang sebesar 67,7%. 

 
Perilaku 

 

Selain untuk merubah pengetahuan dan sikap ibu, terdapat pula perbedaan prilaku responden 

sebelum dan sesudah penyuluhan , distribusi rata-rata prilaku responden sebelum dan sesudah 
penyuluhan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Distribusi frekwensi prilaku ibu sebelum dan sesudah penyuluhan gizi  

 

Prilaku 
Sebelum Sesudah 

∆ (%) 
n  % n  % 

Baik 12 35,3 16 47,1 11,8 

Tidak Baik  22 64,7 18 52,9 11,8 

Jumlah  34 100 34 100  

 

Berdasarkan tabel distribusi frekwensi prilaku ibu sebelum dan sesudah penyuluhan gizi, 

diketahui lebih dari separuh responden sebelum dilakukan penyuluhan memiliki prilaku yang tidak 
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baik 64,7%. Setelah dilakukan penyuluhan menurun menjadi 52,9%. Pada penelitian ini terdapat 

penurunan  responden yang memiliki prilaku yang tidak baik sebesar 11,8 %. 

Perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan setelah intervensi  

 

Perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan setelah intervensi didapatkan dengan mengunakan 

analisa bivariat, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 5. Pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan gizi  

 

Prilaku 
Sebelum Sesudah 

p-Value 
n  % n  % 

Baik 5 14,7 28 82,4  

0,000 

 

Kurang  29 85,3 6 17,6 

Jumlah  34 100 34 100 

 

Berdasarkan tabel pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan ibu sebelum dan sesudah 
penyuluhan gizi,  dapat diketahui dari hasil uji statistik, ada perbedaan persentase tingkat 

pengetahuan yang bermakna dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh penyuluhan gizi terhadap perubahan tingkat 
pengetahuan ibu. 

 

Perbedaan prilaku ibu sebelum dan sesudah intervensi 

 

Perbedaan Prilaku ibu sebelum dan setelah intervensi didapatkan dengan mengunakan analisa 
bivariat, dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 6. Pengaruh penyuluhan terhadap prilaku ibu sebelum dan sesudah penyuluhan gizi  
 

Prilaku  
Sebelum Sesudah 

p-Value 
n  % n  % 

Baik 12 35,3 16 47,1  
0,046 Tidak Baik  22 64,7 18 52,9 

Jumlah  34 100 34 100 

 

Berdasarkan tabel pengaruh penyuluhan terhadap prilaku ibu sebelum dan sesudah penyuluhan 

gizi, dapat diketahui dari hasil uji statistik, ada perbedaan persentase prilaku yang bermakna 
dengan nilai p = 0,046 (p < 0,05) sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh penyuluhan gizi terhadap perubahan prilaku ibu. 

 
Pembahasan 

 

Pengetahuan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan memberikan penyuluhan gizi tentang 

pemberian Makanan Pendamping ASI, dari tabel distribusi frekwensi pengetahuan ibu sebelum dan 

sesudah penyuluhan gizi, maka dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan persentase pengetahuan 

ibu setelah dilakukan penyuluhan gizi. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Azria dan Husnah, 2016) yang menyatakan 

bahwa pengetahuan ibu balita tentang gizi seimbang meningkat dari 50% menjadi 56,7% setelah 

dilakukan intervensi dan penelitian oleh (Leokuna 2016), dimana pengetahuan ibu yang memiliki 
balita sebelum penyuluhan 40,69% mengalami peningkatan setelah penyuluhan menjadi 78%. 
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Sedangkan penelitian  (Yuliana Dkk  2016), dimana pengetahuan gizi ibu balita pada pengukuran 

awal 20,3 poin meningkat menjadi 26,4 poin setelah dilakukan penyuluhan dengan media leaflet.  
Penyuluhan gizi merupakan bagian terpenting dalam upaya perbaikan gizi masyarakat. 

Penyuluhan dan pendidikan yang diberikan dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap seseorang 

dalam bertindak sehingga menjadi pola perilaku yang berubah kearah yang lebih baik. Maka peran 

ibu sangatlah penting dalam upaya menigkatkan status gizi balita (Suhardjo, 2003). 

 

Perilaku 

 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan memberikan penyuluhan gizi tentang pemberian 

Makanan Pendamping ASI, dari tabel distribusi frekwensi prilaku ibu sebelum dan sesudah 

penyuluhan gizi maka dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada persentase prilaku  ibu 

setelah diberikan penyuluhan gizi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dewi dan 
Aminah 2016), dimana perbandingan rata-rata skor feeding practise ibu balita stunting 6 - 24 bulan 

meningkat dari 33,6 point menjadi 33,85 point. 

Intervensi edukasi gizi mencakup pemberian pengetahuan dan pemberian motivasi kearah 
perubahan sikap dan perilaku pemberian makan. Edukasi gizi dengan media berupa power point 

dan food sampel akan mudah dipahami oleh subjek penelitian karena mampu menarik perhatian ibu 

dan tidak membosankan. Hal ini diperlihatkan oleh kelompok intervensi melalui peningkatan rata-
rata skor prilaku pemberian makan. Praktek pemberian makan adalah faktor yang berhubungan 

dengan status gizi balita. Edukasi gizi pada anak usia 6-11 bulan adalah merupakan usia yang tepat 

dalam pengedalian status gizi anak dikarenakan usia tersebut adalah bagian dari periode emas masa 

kehidupan. Kajian intervensi gizi terhadap stunting membuktikan bahwa perbaikan intervensi 
terhadap tumbuh kejar linear yang berupa peningkatan panjang badan tidak langsung dapat diamati 

( Lamid A, 2015). 
 
Pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi 

 

Berdasarkan uji statistik menggunakan paired sample t-test hasilnya menunjukkan bahwa 
adanya perbedaan yang signifikan pada pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dita Marte, 2011), dimana terdapat pengaruh penyuluhan 

gizi terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang gizi balita pada masing-masing perlakuan 
dengan metode buku saku dan simulasi, kemuadian penelitian lain dilakukan oleh (Azria dan 

Husnah 2016), didapat p-value 0,001 yang menyatakan terdapat pengaruh penyuluhan gizi 

seimbang terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita. 

Penelitian ini mampu memberikan pengaruh terhadap perubahan pengetahuan ibu yang 
diberikan penyuluhan gizi yaitu dengan memperagakan gambar dan benda asli yang berkaitan 

dengan bentuk, jenis dan jumlah makanan pendamping ASI serta  bagaimana cara pemberian yang 

tepat pada anak 6 - 24 bulan. 
Informasi yang diberikan pada penyuluhan dapat menambah pengetahuan ibu tentang Makanan 

Pendamping ASI pada anak 6 - 24 bulan. Semakin sering ibu mendapat informasi kesehatan 

khususnya tentang gizi, maka semakin baik pula pengetahuan ibu tentang pemberian Makanan 
Pendamping ASI pada Anak. Upaya dalam peningkatan pengetahuan gizi melalui penyuluhan gizi 

merupakan langkah yang tepat dilakukan oleh tenaga kesehatan dan didukung oleh pihak yang 

peduli, artinya semakin baik pengetahuan ibu tentang Makanan Pendamping ASI maka 

pertumbuhan anak juga akan membaik (Gibney MJ Dkk, 2009). 
Penyuluhan merupakan pertunjukan tentang benda dan suatu proses yang dicontohkan agar 

dapat diketahui dan dipahami oleh ibu secara nyata atau tiruan. (Syaiful S, 2011). Berdasarkan 

uraian diatas, dimana peneliti memperagakan atau mendemosntrasikan bahan, jenis dan cara 
pembuatan dan pemberian makanan pendamping ASI dengan gambar dan bahan jadi. Kemudian 

dipahami oleh ibu sehingga ilmu dan keterampilan dapat bermakna dalam peningkatan 

pengetahuan ibu. 
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Pengaruh penyuluhan terhadap prilaku sebelum dan sesudah intervensi 
  

Berdasarkan uji statistik menggunakan paired sample t-test hasilnya menunjukkan bahwa 

adanya perbedaan yang signifikan pada prilaku ibu sebelum dan sesudah penyuluhan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian (Azria dan Husnah 2016) yang menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh penyuluhan terhadap perilaku ibu dalam pemberian gizi seimbang kepada anaknya 

dengan nilai  p 0,029. 

Semakin bertambah informasi yang didapat ibu dan pengetahuan yang meningkat tentang 
pemberian Makanan Pendamping ASI, maka semakin baik pula Prilaku ibu dalam pemberian 

makanan pendamping ASI yang diberikan ibu kepada anak 6 - 24 bulan. Tingkat pengetahuan ibu 

tentang pemberian Makanan Pendamping ASI berpengaruh terhadap sikap dan perilaku ibu dalam 
memilih makanan yang diberikan kepada anaknya. Pengetahuan gizi yang baik yang dimiliki ibu 

diharapkan mempengaruhi konsumsi makanan yang bai bagi anaknya. Sehingga mampu 

memperbaiki status gizi kearah yang lebih baik pula. Pengetahuan gizi ibu memiliki peran penting 
dalam pembentukan kebiasaan makan anak. Sehingga penyuluhan yang diberikan terhadap ibu 

dapat meningkatkan perilaku ibu dalam Prilaku pemberian Makanan Pendamping ASI pada 

anaknya (Suhardjo, 2003). 

 

 
 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang pengaruh penyuluhan gizi terhadap perubahan 
pengetahuan, sikap dan prilaku ibu dalam pemberian Makanan Pendamping ASI anak 6 - 24 bulan, 

maka dapat disimpulkan bahwa  lebih dari separuh responden sebelum dilakukan penyuluhan 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 85,3%. Setelah dilakukan penyuluhan berkurang 
menjadi 27,6%. Pada penelitian ini terdapat penurunan tingkat pengetahuan kurang sebesar 57,7%.  

Sebagian kecil responden sebelum dilakukan penyuluhan memiliki sikap yang negatif sebanyak 

17,6%. Setelah dilakukan penyuluhan menurun menjadi 2,9%.  

Pada penelitian ini terdapat penurunan responden yang memiliki sikap yang negatif sebesar 
15,3%.  Lebih dari separuh responden sebelum dilakukan penyuluhan memiliki perilaku yang tidak 

baik 64,7%. Setelah dilakukan penyuluhan menurun menjadi 52,9%. Pada penelitian ini terdapat 

penurunan  responden yang memiliki prilaku yang tidak baik sebesar 11,8 %. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penyuluhan gizi terhadap perubahan 

tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian Makanan Pendamping ASI anak 6 - 24 bulan dan 

terdapat pengaruh penyuluhan gizi terhadap perubahan prilaku ibu dalam pemberian Makanan 
Pendamping ASI anak 6 - 24 bulan. 
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